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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

         Kemajuan zaman memicu pergeseran pola perilaku dan aktivitas atau 

kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan baik secara 

psikologis maupun fisik. Salah satu kegiatan yang banyak diminati adalah 

kegiatan wisata dengan berkunjung ke tempat-tempat unik dan atraktif. Hingga 

saat ini,  kegiatan berwisata menjadi bagian dari kebutuhan primer manusia, 

disebabkan kebutuhan berlibur sudah bertransformasi sebagai kebutuhan dasar, 

karena banyak masyarakat yang menginginkan kegiatan wisata lebih dari 

sekadar perjalanan atau perpindahan dari suatu tempat ke tempat lainnya 

(Deanova, et al., 2023). Fenomena tersebutlah yang mendorong perkembangan 

sektor pariwisata terkhususnya di Bali, Indonesia. 

       Bali dikenal dengan sektor pariwisatanya yang sangat ikonik dan menjadi 

primadonanya bagi para turis di seluruh dunia. Hal ini membuat Bali dipandang 

sebagai primadonanya di Indonesia. Dewasa ini, Bali merupakan sentra 

perkembangan sektor pariwisata Indonesia yang menjadi kiblat pariwisatanya 

Indonesia dengan semboyan The Last Paradise yang mengkombinasikan antara 

sumber daya alam dan budayanya sebagai daya tarik utama yang ditawarkan 

kepada wisatawan (Wesnawa, 2022). Oleh karena itu, Bali disebut sebagai Pulau 

Dewata yang menjadi daerah tujuan wisata wisatawan, baik wisatawan domestik 

maupun wisatawan nusantara demi mendorong perekonomian daerah melalui 

pendapatan industri pariwisata di Bali. 
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Tabel 1.1. Data Wisatawan Mancanegara Berkunjung ke Bali 

No Tahun  Jumlah Kunjungan Wisatawan 

1. 2019 6.257.210 

2. 2020 1.069.473 

3. 2021 51 

4. 2022 2.155.747 

5. 2023 5.273.258 

6. 2024 6.300.000 

7. Januari-Februari 2025 98.210 

(Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi Bali, 2025) 

        Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Provinsi Bali (2025) tercatat 

sebanyak 98.210 wisatawan mancanegara berkunjung ke Bali selama periode 

Januari hingga Februari 2025 naik sebesar 10.02% dibandingkan periode yang 

sama pada tahun sebelumnya. Angka tersebut mengindikasikan kemajuan 

pariwisata di Bali secara pesat dari tahun ke tahunnya, meskipun sempat 

mengalami penurunan pada 2020-2021 akibat pandemi. Namun, pariwisata di 

Bali mampu menghadapi dinamika perubahan pola berwisata yang berhasil 

menarik banyak wisatawan untuk berkunjung. Sehingga, Bali dinilai sangat 

profesional dan objektif dalam mengemas potensi sumber daya lokal untuk 

diperkenalkan kepada wisatawan lintas negara. 

        Kemajuan sektor pariwisata di Bali menuntut pemangku kepentingan untuk 

dapat beradaptasi terhadap kemajuan zaman, dikarenakan permintaan kebutuhan 

ataupun keinginan industri sangat kompleks. Integrasi adaptasi kemajuan 

pariwisata di Bali dihadapkan pada sebuah problematik modernisasi yang 

memberi tuntutan agar Bali mampu menjawab tantangan digital, dikarenakan 

pesatnya kemajuan teknologi mengubah situasi bahwa setiap aktivitas 

diselenggarakan berbasis digital. Digitalisasi diyakini mampu menstimulasi 



3 
 

perekonomian di Bali sehingga meningkatkan spektrum perekonomian termasuk 

pada sektor pariwisata (Binawan & Tampubulon, 2024). Oleh karena itu, Bali 

perlu mengadopsi digitalisasi dalam pengelolaan sektor pariwisata demi 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. 

         Industri pariwisata yang beradaptasi dengan digitalisasi berarti 

menerapkan sistem informasi yang tersinyalir dengan kegiatan berbasis 

elektronik, mulai dari akomodasi, transportasi, dan aspek lain dalam menunjang 

perjalanan wisata berbasis digital (Demartoto, 2023). Hal tersebut 

memungkinkan wisatawan terkoneksi dengan lebih praktis dan efisien dengan 

objek wisatanya. Pengembangan wisata berbasis elektronik atau digital adalah 

pengejawantahan upaya promosi guna menjangkau lebih banyak wisatawan 

dengan meminimalisir pemborosan waktu yang digunakan untuk 

mempromosikan objek wisata. Peningkatan penggunaan media digital dapat 

mengoptimalisasikan strategi promosi yang efektif (Perdana, et al., 2023). 

Sehingga, perangkat digital mampu menjadi media promotor bagi sektor 

pariwisata terutama di Bali untuk meningkatkan digital engagement demi 

memastikan eksistensi sektor pariwisata Bali secara global.  

       Pemanfaatan media digital dapat dilakukan melalui platform digital, baik 

media sosial, e-commerce, maupun situs digital. Media sosial adalah salah satu 

sarana praktis untuk memasarkan produk wisata untuk mendapat jangkauan 

wisatawan yang lebih luas. Penggunaan media sosial dinilai efektif untuk 

melakukan promosi wisata yang sejalan dengan perkembangan teknologi digital 

(Gumi & Mahyuni, 2021). Berbagai platform media sosial yang cukup familiar 
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digunakan di Indonesia termasuk di Bali adalah Facebook, Instagram, TikTok, 

YouTube, dan masih banyak lagi. Masing-masing platform tersebut mempunyai 

keunggulan dan kelemahan serta klusterisasi penggunanya tersendiri yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan. 

        Salah satu media sosial yang banyak digunakan di Indonesia adalah 

Instagram. Data mencatat bahwa di Indonesia mempunyai sejumlah 103 juta 

pengguna Instagram aktif yang berhasil menduduki peringkat empat sebagai 

populasi pengguna Instagram terbanyak di dunia, setelah India dengan 414 

pengguna, Amerika Serikat 172 juta, dan Brasil sebanyak 141 juta (Data 

Reportal, 2025). Oleh karena itu, Instagram menjadi media potensial untuk 

mengintegrasikan sumber daya pariwisata terhadap teknologi digital. Upaya 

menautkan antara media sosial Instagram pada sektor pariwisata di Bali 

bermanfaat untuk meningkatkan kunjungan wisatawan, tinjauan ini disampaikan 

karena utilitas media sosial Instagram berguna menjembatani antara wisatawan 

dan objek wisata di Bali. 

         Bali menyimpan banyak objek wisata menarik untuk dikunjungi 

wisatawan, mulai dari atraksi wisata alam, budaya, hingga buatan. Dari 

banyaknya objek wisata di Bali, di antaranya Garuda Kencana Wisnu, Tanah 

Lot, Pantai Pandawa, Puja Mandala, dan Taman Beji Griya Waterfall. Destinasi 

wisata Taman Beji Griya Waterfall menyimpan daya tarik wisata yang menarik 

sebagai wahana rekreasional bagi wisatawan, baik dari lanskap alam, kombinasi 

budaya, termasuk kepercayaan yang diyakini. Atraksi yang ditawarkan di Taman 

Beji Griya yang cukup menarik adalah ritual Melukat sebagai wisata religi 
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Taman Beji Griya. Penelitian ini bermaksud mengkaji pemanfaatan media sosial 

Instagram dalam mempromosikan potensi ritual Melukat Taman Beji Griya 

Waterfall guna meningkatkan kunjungan wisatawan. Hal ini diharapkan dapat 

mendorong keterlibatan digitalisasi dalam pengelolaan objek wisata Taman Beji 

Griya Waterfall sekaligus memperkenalkan ritual Melukat sebagai tradisi dan 

kebudayaan masyarakat di Bali kepada dunia luas yang terintegritas dengan 

sektor wisata dan teknologi digital. 

1.2. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka pertanyaan 

utama dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: sejauh mana media 

sosial Instagram berperan dalam memengaruhi tingkat kunjungan wisatawan ke 

destinasi wisata religi Melukat di Taman Beji Griya Waterfall? 

1.3.Tujuan Penelitian 

       Mengacu pada rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis sejauh 

mana pengaruh media sosial Instagram terhadap jumlah kunjungan wisatawan 

pada destinasi wisata religi Melukat di Taman Beji Griya Waterfall.  

1.4. Manfaat Penelitian 

          Penelitian ini memberikan manfaat penelitian yang sangat banyak, baik 

secara teoretis maupun secara praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi penulis penelitian ini memberikan manfaat untuk menambah 

ketajaman dalam analisis berpikir serta memperluas pengetahuan 
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mengenai pengaruh pemanfaatan media sosial Instagram terhadap 

tingkat kunjungan wisatawan di Taman Beji Griya Waterfall. 

b. Bagi pembaca penelitian ini bermanfaat untuk menjadi referensi dan 

rekomendasi penelitian berikutnya dengan tema atau topik yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat di Bali, penelitian ini berguna untuk memperkenalkan 

tradisi dari ritual melukat di Taman Beji Griya Waterfall. 

b. Bagi pemerintah daerah di Bali, penelitian ini memberikan manfaat 

untuk mendorong kebijakan dalam melestarikan kebudayaan melalui 

atraksi wisata. 

c. Bagi Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta, penelitian ini 

secara praktis dapat meningkatkan kualitas sumber daya mahasiswa yang 

terintegritas. 

1.5. Sistematika Penulisan 

       Penulisan Artikel Ilmiah ini menggunakan sistematika penulisan yang 

struktural dengan pedoman penelitian sebagai berikut. 

1. BAB I Pendahuluan terdiri atas lima sub bab, meliputi; Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

2. BAB II Kajian Literatur dan Kajian Teori terdiri atas empat sub bab, 

meliputi; Kajian Literatur, Kajian Teori, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis. 

3. BAB III Metode Penelitian terdiri atas beberapa sub bab, meliputi Jenis 

Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Sumber Data, Populasi dan 
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Sampel, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Uji Instrumen 

Penelitian, dan Teknik Analisis Data. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan terdiri atas Gambaran Umum, Hasil 

Penelitian, dan Pembahasan. 

5. BAB V Penutup terbagi atas Simpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Simpulan 

          Berdasarkan temuan penelitian berjudul Pengaruh Promosi Media Sosial 

Instagram terhadap Tingkat Kunjungan Wisatawan ke Wisata Religi Melukat 

Taman Beji Griya Waterfall, Kabupaten Badung, Bali, dapat disimpulkan bahwa 

promosi melalui Instagram memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah 

kunjungan wisatawan. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi linear 

sederhana dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), koefisien regresi 

0,737, serta nilai R Square sebesar 0,674 atau setara dengan 67,4%. Artinya, 

promosi lewat Instagram mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam 

keputusan wisatawan untuk berkunjung. 

 Dengan kata lain, semakin aktif dan menarik promosi yang dilakukan 

melalui Instagram baik dalam bentuk konten visual, interaksi, membangun 

keterhubungan dengan pengikut, hingga kolaborasi semakin tinggi pula 

kecenderungan wisatawan untuk memilih destinasi tersebut. Sementara itu, 

sebesar 32,6% pengaruh lainnya berasal dari faktor di luar promosi Instagram. 

Temuan ini mengukuhkan bahwa penggunaan Instagram merupakan strategi 

penting dalam pemasaran digital, terutama dalam meningkatkan kunjungan ke 

destinasi wisata religi dan spiritual seperti Melukat Taman Beji Griya Waterfall. 

. 
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5.2. Saran 

      Mengacu pada kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis 

memberikan beberapa saran untuk penelitian ini sebagai berikut. 

1. Pengelola destinasi wisata Melukat Taman Beji Griya Waterfall diharapkan 

dapat lebih mengoptimalkan pemanfaatan Instagram sebagai sarana promosi 

utama. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas konten visual, 

mengangkat narasi-narasi spiritual yang menarik, serta menjaga interaksi aktif 

dengan para pengikut. Pemanfaatan fitur seperti Reels, Stories, dan kerja 

sama dengan influencer atau travel blogger diyakini mampu memperluas 

jangkauan promosi sekaligus meningkatkan minat kunjungan, baik dari 

wisatawan lokal maupun mancanegara. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

seperti daya tarik destinasi, mutu layanan, atau pengalaman pengunjung guna 

memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat kunjungan wisatawan. Selain itu, penerapan metode 

kualitatif atau pendekatan campuran juga dapat digunakan untuk 

mengeksplorasi lebih dalam motivasi serta persepsi wisatawan terhadap 

destinasi bernuansa spiritual seperti Taman Beji Griya Waterfall. 
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